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Reading comprehension is a basic skill that elementary school students
must master, particularly in understanding narrative texts, which
require the ability to grasp explicit and implicit information. In fifth-
grade students at Pucangan 03 Elementary School, Kartasura, many
students still struggle to understand narrative texts despite being
technically fluent readers. This study aims to describe the types of
difficulties in reading comprehension and the contributing factors. This
study used a qualitative case study approach. Data were collected
through observations, interviews, essay tests, and documentation from
fifth-grade teachers and six students selected purposively from high,
medium, and low ability categories. Data were then analyzed using the
Miles and Huberman interactive model and validated through
triangulation of techniques and sources. Students had a good grasp of
literal and interpretative comprehension, but still struggled with critical
and creative comprehension. These difficulties were influenced by
internal factors such as low reading interest and concentration, as well
as external factors such as learning methods and less than conducive
classroom conditions. These findings emphasize the need for teachers to
design gradual and varied reading comprehension lessons to train
students’ critical and creative thinking skills.

Jurnal Didaktika Dwija Indria Vol. 14, No. 5, Oktober, 2026, Halaman. 2895-2905
doi: https://doi.org/10.20961/ddi.v14i5.14.5.2895-2905

© Penulis(i). 2026

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International

License

2895


mailto:jokodaryanto@staff.uns.ac.id
https://doi.org/10.20961/ddi.v14i5
https://doi.org/10.20961/ddi.v14i5.14.5.2895-2905
https://doi.org/10.20961/ddi.v14i5
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Beberapa hak dilindungi

PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Bahasa Indonesia diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah
menengah sebagai bekal peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa yang baik dan benar, sekaligus sebagai sarana melatih kemampuan
menalar dan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan (Khair, 2018).
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar melibatkan peserta didik secara
aktif dalam memperoleh pengetahuan (Ali, 2020). Mencakup empat keterampilan
berbahasa, yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan menulis, yang saling
berkaitan satu sama lain (Wulandari et al.,, 2025). Di antara keempat keterampilan
tersebut, membaca menjadi keterampilan yang harus dikuasai sejak dini karena
melalui membaca peserta didik dapat mengetahui dan memahami informasi yang
ingin diperoleh, sekaligus melatih ketepatan dan kecepatan pemerolehan makna
dari bacaan (Suparlan et al., 2021).

Membaca pada dasarnya bertujuan untuk memahami isi suatu teks, sehingga
membaca pemahaman menjadi kunci utama yang perlu dikuasai peserta didik
(Ayuningrum & Herzamzam, 2022). Membaca pemahaman merupakan proses
yang kompleks, yaitu pembaca dituntut untuk memadukan informasi yang
diperoleh dari teks dengan pengetahuan latar belakang yang telah dimilikinya
guna memahami kata-kata tertulis serta isi bacaan yang sedang dibaca (Yulisetiani,
Widhiyastuti, et al., 2025). Senada dengan hal tersebut, membaca pemahaman juga
diartikan sebagai proses menggali atau mengidentifikasi teks, kemudian
mengingat kembali makna yang terkandung di dalamnya (Karsono et al.,, 2020).
Membaca pemahaman merupakan keterampilan fundamental yang berperan
penting bagi keberhasilan akademik peserta didik serta menjadi dasar bagi
perolehan pengetahuan di berbagai bidang (Yulisetiani, Setyawati, et al., 2025).
Sejalan dengan itu, membaca pemahaman juga dipahami sebagai proses aktif
dalam memperoleh makna melalui interaksi pengetahuan dan pengalaman yang
dihubungkan dengan pokok bahasan suatu bacaan (Adi & Devita, 2026). Salah satu
jenis teks yang sering menjadi kendala peserta didik adalah teks narasi, yaitu teks
yang menggambarkan suatu peristiwa secara kronologis dan memuat unsur
intrinsik seperti tema, alur, latar, tokoh, sudut pandang, serta amanat yang
disampaikan pengarang kepada pembaca (Anggriani & Indihadi, 2018). Teks
narasi merupakan salah satu bentuk tulisan yang berfungsi menceritakan suatu
kejadian atau rentetan kejadian sesuai urutan waktu.Penguasaan unsur-unsur
tersebut menjadi dasar penting dalam pembelajaran menulis maupun membaca
teks narasi di sekolah dasar (Wahdini et al., 2025). Kemampuan literasi peserta
didik Indonesia dalam memahami teks sastra masih tergolong rendah, dan banyak
peserta didik sekolah dasar yang mengalami Kkesulitan memahami serta
menganalisis teks narasi.
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Observasi awal di SD Negeri Pucangan 03 Kartasura menunjukkan bahwa
sejumlah peserta didik kelas V masih kesulitan memahami isi bacaan pada teks
narasi dan banyak yang keliru dalam menjawab pertanyaan pemahaman,
meskipun secara teknis mereka mampu membaca dengan lancar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kelancaran membaca belum tentu diikuti oleh pemahaman
yang utuh terhadap isi teks (Wayan & Suartini, 2022), sehingga diperlukan analisis
mendalam mengenai bentuk kesulitan dan faktor penyebabnya.

Masalah Penelitian

Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana kesulitan membaca
pemahaman teks narasi yang dialami peserta didik kelas V SD Negeri Pucangan 03;
dan (2) faktor apa saja yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan
membaca pemahaman teks narasi. Kesenjangan yang mendasari penelitian ini
adalah masih terbatasnya kajian yang menganalisis secara mendalam kesulitan
membaca pemahaman teks narasi sekaligus faktor penyebabnya secara bersamaan
pada satu subjek penelitian yang sama.

Keadaan Terkini Penelitian

Peserta didik sekolah dasar kerap mengalami kesulitan dalam membaca
pemahaman teks narasi. Mirasanthi et al (2016) mengidentifikasi bahwa peserta
didik kesulitan memahami isi bacaan, mencari ide pokok, mengutarakan pemikiran,
dan menyusun kesimpulan, sedangkan Ardiyanto et al (2021) menemukan
problematika serupa pada aspek menjelaskan ide pokok dan menarik kesimpulan
dari bacaan. Rahman & Khoiri (2026) menemukan enam kesulitan utama peserta
didik, yaitu kesulitan memahami isi teks, keterbatasan kosakata, kesulitan
memahami alur cerita, kesulitan menentukan ide pokok, kesulitan memahami
pesan moral, dan kesulitan memahami karakteristik tokoh. Restiani et al (2022)
menemukan bahwa peserta didik cukup menguasai pemahaman literal dan
interpretatif, tetapi masih kesulitan pada pemahaman kritis dan kreatif. Sementara
itu, Agustin & Citrawati (2024) melaporkan kesulitan peserta didik dalam
menentukan tema, alur, latar, tokoh, dan amanat akibat rendahnya motivasi dan
kebiasaan menulis, dan Munjiah et al (2026) menambahkan bahwa kesulitan
memahami teks narasi juga dipengaruhi oleh minat baca, metode pembelajaran
guru, dan keterbatasan bahan ajar. Faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi keberhasilan membaca pemahaman juga banyak dikaji.
Pramayshela et al (2023) dan Sarika et al (2021) menunjukkan bahwa minat baca
yang rendah berkontribusi terhadap lemahnya kemampuan membaca pemahaman
peserta didik, sedangkan Putri & Fathoni (2022) serta Oktaviani & Nursalim (2021)
menegaskan pentingnya rancangan pembelajaran yang kontekstual dan terpadu
agar peserta didik lebih mudah memahami materi, termasuk materi teks narasi.
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Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan analisis kesulitan
membaca pemahaman teks narasi berdasarkan empat tingkatan pemahaman literal,
interpretatif, kritis, dan kreatif sekaligus faktor internal dan eksternal penyebabnya
pada subjek dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kesulitan yang dialami
peserta didik kelas V dalam membaca pemahaman teks narasi; dan (2)
mendeskripsikan faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
untuk mengungkap secara mendalam kesulitan membaca pemahaman teks narasi
pada peserta didik kelas V. Penelitian dilaksanakan di kelas V SD Negeri Pucangan
03 Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, dengan pertimbangan bahwa
sekolah tersebut belum pernah menjadi lokasi penelitian serupa dan hasil
wawancara awal menunjukkan adanya kendala membaca pemahaman pada
sebagian peserta didik.

Data and Sumber Data

Data penelitian bersifat kualitatif deskriptif yang terdiri atas data primer,
berupa hasil observasi, wawancara, dan tes, serta data sekunder, berupa
dokumentasi pekerjaan peserta didik dan dokumen resmi sekolah. Sumber data
meliputi guru kelas V dan 27 peserta didik kelas V, dengan enam peserta didik
dipilih sebagai subjek utama menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dua
peserta didik pada masing-masing kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
berdasarkan hasil tes membaca pemahaman.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui empat teknik. Observasi pasif dilakukan untuk
mengamati proses pembelajaran Bahasa Indonesia dan aktivitas peserta didik.
Wawancara terstruktur dilakukan terhadap guru dan peserta didik untuk menggali
kesulitan belajar serta faktor internal dan eksternal yang memengaruhinya. Tes
tertulis berbentuk uraian digunakan untuk mengukur kemampuan membaca
pemahaman teks narasi berdasarkan bacaan “Bandung Lautan Api”, dengan sepuluh
butir soal yang mencakup empat aspek: pemahaman literal (menentukan 5W+1H),
pemahaman interpretatif (menentukan ide pokok dan amanat), pemahaman Kkritis
(membuat kesimpulan), dan pemahaman kreatif (menceritakan kembali isi teks).
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa hasil pekerjaan peserta
didik dan foto kegiatan penelitian.

Analisis Data
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Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik, dengan
membandingkan hasil wawancara, tes, dan dokumentasi, serta triangulasi sumber,
dengan membandingkan pendapat guru kelas V dan peserta didik.

HASIL

Subjek penelitian berjumlah 27 peserta didik kelas V SD Negeri Pucangan
03, terdiri atas 13 peserta didik laki-laki dan 14 peserta didik perempuan.
Berdasarkan hasil tes membaca pemahaman, peserta didik dikelompokkan ke
dalam tiga kategori sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengelompokan Peserta Didik Berdasarkan Hasil Tes

No Kategori Jumlah Peserta Didik
1 Tinggi 6
2 Sedang 13
3 Rendah 8

Dari populasi tersebut dipilih 6 subjek penelitian (S1-S6) secara
purposive yang mewakili ketiga kategori kemampuan, masing-masing dua
peserta didik per kategori, dengan nilai berkisar antara 42,5 hingga 80
sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi Hasil Tes Membaca Pemahaman Teks Narasi

Subjek Nilai Keterangan
S1 60 Sedang
S2 75 Tinggi
S3 80 Tinggi
S4 42,5 Rendah
S5 60 Sedang
S6 45 Rendah

Rincian perolehan skor peserta didik pada setiap aspek tingkatan
pemahaman literal, interpretatif, kritis, dan kreatif disajikan pada Tabel 3.
Tabel3.Daftar.Hasil.Tes.ResertaDidik
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No Subjek Literal Interpretatif Kritis Kreatif Jumlah Nilai Kategori
1 S1 3 2 4 3 32 3 01 3 24 60 Sedang
2 S2 3 3 4 343 3 1 3 3 30 75  Tinggi
3 S3 4 3 4 3 43 3 1 3 4 32 80 Tinggi
4 S4 1 2 1 322 2 11 2 17 42,5 Rendah
5 S5 3 3 4 322 3 30 1 24 60 Sedang
6 S6 2 2 4 321 1 00 3 18 45 Rendah

Pada pemahaman literal, terdapat indikator menentukan unsur 5W+1H,
sebagian subjek cukup mampu menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
tokoh, tempat, dan waktu kejadian, tetapi mengalami kesulitan pada pertanyaan
“mengapa” dan “bagaimana” yang menuntut pemahaman proses dan sebab suatu
peristiwa. S1, S2, S3, dan S5 tergolong cukup mampu menjawab pertanyaan
5W+1H dengan sedikit kekurangan pada kelengkapan jawaban, sedangkan S4, dan
S6 mengalami kesulitan lebih besar, terutama pada pertanyaan “apa”, “kapan”,
“mengapa”, dan “bagaimana”, akibat rendahnya minat membaca dan kebiasaan
membaca sekilas.

Pada pemahaman interpretatif, terdapat indikator menentukan ide pokok,
empat dari enam subjek (S1, S2, S3, S5) mampu menentukan ide pokok paragraf
dengan memperhatikan kalimat yang memuat topik permasalahan, meskipun
jawaban masih kurang lengkap. Sebaliknya, S4 dan S6 belum mampu menentukan
ide pokok karena belum memperhatikan kalimat topik dalam paragraf.

Pada pemahaman Kritis, terdapat indikator memahami amanat dan
membuat kesimpulan. Lima subjek mengalami kesulitan memahami amanat dan
lima subjek mengalami kesulitan membuat kesimpulan. Pada indikator amanat,
beberapa subjek peserta didik hanya menuliskan kembali isi cerita dan belum
mampu menyampaikan pesan moral atau nasihat yang terkandung dalam teks.
Pada indikator kesimpulan, sebagian peserta didik menyalin judul atau salah satu
bagian cerita sehingga belum menggambarkan isi bacaan secara keseluruhan.
Kesulitan ini menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya mampu
mengolah informasi dan menarik makna yang lebih mendalam dari teks.

Pada pemahaman kreatif , terdapat indikator menceritakan kembali isi teks
dengan bahasa sendiri, S1, S2, dan S3 mampu menceritakan kembali isi teks narasi
meskipun S1 dan S2 belum sepenuhnya lengkap dalam menceritakan kembali isi
teks bacaan narasi. Sebaliknya, S4, S5, dan S6 belum mampu menceritakan kembali
isi bacaan secara utuh; jawaban mereka hanya berupa pengambilan sebagian
kalimat, judul, atau ide pokok salah satu paragraf tanpa disusun ulang
menggunakan bahasa sendiri.

Kesulitan_membaca_pemahaman_teks_narasi_yang_dialami_peserta didik
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dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yang saling berkaitan. Faktor
internal meliputi rendahnya minat baca, kurangnya konsentrasi saat membaca,
dan perbedaan daya tangkap antarpeserta didik; peserta didik dengan minat baca
rendah cenderung membaca secara sekilas sehingga tidak memahami isi bacaan
secara menyeluruh. Faktor eksternal meliputi kondisi kelas yang tidak selalu
kondusif serta metode pembelajaran yang digunakan guru; suasana kelas yang
ramai mengurangi fokus peserta didik, sedangkan metode pembelajaran
yang menarik dan melibatkan peserta didik secara aktif meningkatkan konsentrasi
dan pemahaman mereka terhadap bacaan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca pemahaman teks
narasi pada peserta didik kelas V bersifat berjenjang, dengan tingkat kesulitan
yang meningkat seiring bertambahnya kompleksitas pemahaman yang dituntut.
Pada pemahaman literal, kesulitan terutama muncul pada pertanyaan yang
menuntut penjelasan sebab dan proses (“mengapa” dan “bagaimana”), bukan
sekadar identifikasi tokoh, tempat, atau waktu. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Frans et al (2023) bahwa pemahaman literal menuntut kemampuan
menemukan informasi yang tersurat, dan memperkuat temuan Sari et al (2022)
bahwa peserta didik sekolah dasar masih kesulitan menemukan informasi karena
membaca secara sekilas tanpa memahami isi bacaan secara menyeluruh.

Pada pemahaman interpretatif, kesulitan lebih menonjol pada indikator
memahami amanat dibandingkan menentukan ide pokok. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik lebih mudah mengenali topik permasalahan dalam paragraf,
tetapi lebih sulit menafsirkan pesan moral yang tidak dinyatakan secara langsung.
Sesuai dengan pendapat Kholiq & Luthfiyati (2020) pemahaman interpretatif
menuntut proses penafsiran terhadap isi bacaan, sehingga sejalan dengan temuan
Rahman dan Khoiri (2026) bahwa peserta didik sekolah dasar masih kesulitan
menentukan ide pokok dan memahami pesan moral dalam teks narasi.

Pemahaman kritis menjadi tingkatan dengan kesulitan paling tinggi dalam
penelitian ini; sebagian besar subjek, termasuk yang berkategori tinggi, belum
mampu memahami amanat secara eksplisit, dan hanya sebagian kecil yang mampu
membuat kesimpulan dengan tepat. Sesuai pendapat Dalman (2021), pemahaman
kritis menuntut kemampuan menganalisis dan mengevaluasi isi bacaan untuk
menarik kesimpulan, sehingga memerlukan kemampuan berpikir yang lebih tinggi
dibandingkan pemahaman literal maupun interpretatif. —Kondisi ini
memperlihatkan bahwa peserta didik masih kesulitan membedakan antara “pesan
yang ingin disampaikan penulis” dan “ringkasan peristiwa”, yang keduanya sering
tertukar dalam jawaban mereka.

Pada pemahaman kreatif, peserta didik berkategori tinggi cukup mampu
menceritakan kembali isi teks dengan bahasa sendiri, sedangkan peserta didik
berkategori sedang dan rendah cenderung menyalin kalimat atau judul teks tanpa
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mengolahnya kembali. Temuan ini sesuai dengan pendapat Dalman (2021) bahwa
pemahaman kreatif menuntut kemampuan mengembangkan informasi bacaan
menjadi gagasan baru, dan sejalan dengan Muliawanti et al (2022) bahwa peserta
didik sekolah dasar masih kesulitan menceritakan kembali isi bacaan karena
belum memahami alur cerita secara utuh.

Kesulitan pada keempat tingkatan pemahaman tersebut tidak dapat
dilepaskan dari faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Rendahnya
minat baca sejalan dengan pendapat Daulay et al (2024) dan (Kholiq & Luthfiyati,
2020) bahwa faktor psikologis seperti minat dan motivasi berperan penting
dalam keberhasilan memahami bacaan.

Sebagaimana juga ditunjukkan Pramayshela et al (2023) dan Sarika et al
(2021) bahwa minat baca yang rendah berkontribusi terhadap lemahnya
kemampuan membaca pemahaman. Hal ini turut dikuatkan oleh temuan
(Ardiansyah & Rahmawati, 2022) yang mengungkapkan bahwa minat baca dan
motivasi belajar peserta didik kelas V bervariasi antarindividu dan berhubungan
dengan kemampuan membaca pemahaman literal pada teks narasi. Faktor
eksternal berupa keterbatasan sarana membaca dan kurangnya peran orang tua
dalam membiasakan kegiatan membaca juga sejalan dengan temuan (Daryanto et
al, 2022) yang mengaitkan kelemahan peserta didik dalam menjelaskan unsur
intrinsik dan menarik simpulan bacaan dengan minimnya dukungan sarana dan
lingkungan membaca di rumah. Adapun pengaruh metode pembelajaran dan
kondisi kelas terhadap konsentrasi peserta didik memperkuat pendapat Wayan &
Suartini (2022) bahwa kesulitan belajar peserta didik erat kaitannya dengan
proses pembelajaran yang diterima, serta pendapat Putri & Fathoni (2022) bahwa
rancangan pembelajaran yang terpadu dan sesuai karakteristik peserta didik
menentukan keberhasilan belajar. Dengan demikian, upaya mengatasi kesulitan
membaca pemahaman teks narasi perlu menyasar baik penguatan minat dan
strategi membaca pada diri peserta didik maupun perbaikan metode
pembelajaran dan pengelolaan kelas oleh guru.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peserta didik kelas V SD Negeri
Pucangan 03 mengalami kesulitan membaca pemahaman teks narasi yang
bervariasi pada setiap tingkatan pemahaman. Kesulitan relatif rendah ditemukan
pada pemahaman literal dan interpretatif, sedangkan kesulitan yang lebih besar
terjadi pada pemahaman kritis, khususnya dalam memahami amanat dan
membuat kesimpulan, serta pada pemahaman kreatif dalam menceritakan kembali
isi teks dengan bahasa sendiri. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal,
yaitu minat baca dan konsentrasi peserta didik, serta faktor eksternal, yaitu
metode pembelajaran dan kondisi lingkungan belajar yang saling berkaitan satu
sama lain.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kesulitan membaca pemahaman
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teks narasi bersifat berjenjang dan tidak dapat direduksi hanya pada kemampuan
mengenali informasi tersurat semata, sehingga dapat menjadi rujukan bagi
penelitian lanjutan mengenai kesulitan membaca pemahaman pada jenjang
pendidikan lain. Secara praktis, temuan ini memberi gambaran bagi guru dan
sekolah untuk merancang pembelajaran membaca pemahaman secara bertahap,
memberikan pendampingan pada peserta didik yang mengalami kesulitan, serta
menumbuhkan minat baca melalui pembiasaan literasi dan penciptaan suasana
belajar yang kondusif.
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